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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENGGUNAAN INFORMASI KARIER DALAM 

BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KARIER SISWA KELAS XI DI SMK MIFTAHUL ULUM BANDAR 

LAMPUNG 

Oleh 

 

RIKA AYU AGUSTINA 

Masalah dalam penelitian ini adalah siswa belum mampu memahami kariernya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman karier pada siswa 

kelas XI dengan menggunakan informasi karier dalam bimbingan kelompok pada 

siswa kelas XI SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung. Jenis metode penelitian ini 

merupakan penelitian quasi eksperimen. Pengumpulan data menggunakan skala 

pemahaman karier.Pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon program 

komputerisasi SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,012 pada kelompok eksperimen, yang berarti 0,012 < 0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Pada kelompok kontrol, nilai signifikan sebesar 0,018, yang 

berarti 0,018 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai post-test 

kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol, ditunjukkan dengan 

hasil signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan informasi karier dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan 

pemahaman karier siswa kelas XI SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung pada 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci : Bimbingan dan konseling, informasi karier, pemahaman karier. 
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ABSTRACT 

 IMPLEMENTATION OF THE USE OF CAREER INFORMATION IN 

GROUP GUIDANCE TO IMPROVE THE CAREER UNDERSTANDING 

OF CLASS XI STUDENTS AT SMK MIFTAHUL ULUM BANDAR 

LAMPUNG 

 

By  

 

RIKA AYU AGUSTINA 

The problem in this study is that students are not able to understand their careers. 

The purpose of this study is to improve career understanding in grade XI students 

by using career information in group guidance in grade XI students of SMK 

Miftahul Ulum Bandar Lampung. This type of research is a quasi-experimental 

research. Data collection uses a career understanding scale. Hypothesis testing 

uses the Wilcoxon test of the SPSS 24 computerized program. The results showed 

a significant value of 0.012 in the experimental group, which means 0.012 < 0.05, 

so that Ho was rejected and Ha was accepted. In the control group, the significant 

value was 0.018, which means 0.018 < 0.05. Thus, it can be concluded that the 

post-test score of the experimental group is better than that of the control group, 

shown by a significance result of less than 0.05. Therefore, it can be stated that the 

use of career information in group guidance can increase the career understanding 

of grade XI students of SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung in the 2023/2024 

Academic Year. 

Keywords: Guidance and counseling, career information, career understanding. 
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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

 

(Surah Al Baqarah:286) 

 

 
 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

 

                “Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Siswa adalah individu yang mengalami suatu tahap perkembangan, yaitu. 

kedewasaan, perkembangan kemandirian dan penemuan jati diri. Oleh karena 

itu, di zaman sekarang ini peran seorang guru yang membimbing dan 

membimbing sebagai agen perubahan sangat penting bagi siswa yang 

membutuhkan banyak bimbingan dan arahan untuk memperluas pengetahuan 

dan visinya terhadap pekerjaan atau karir apa yang dicita-citakannya. Sebab 

dengan demikian, mahasiswa mempunyai pandangan luas terhadap profesi 

yang dipilih atau dicita-citakannya, serta dapat menentukan pilihan karirnya 

setelah lulus. (Adityawarman, 2020 :167) 

 

Masa remaja merupakan masa dimana kemampuan kognitif remaja telah 

berkembang sehingga mampu berpikir kritis, seperti mengevaluasi, 

mengambil keputusan, mengambil dan mulai menentukan posisinya dalam 

realitas kehidupannya. Dengan demikian, masa pubertas juga mencakup 

perubahan-perubahan seperti fisik, emosi, sosial, minat, moral, dan 

kepribadian akibat peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja. 

(Santrock 2011) 

 

Pemahaman karier merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

mempersiapkan diri untuk memilih pendidikan lanjutan atau pekerjaan yang 

diinginkan. Apabila terdapat kesalahan dalam pengambilan atau perencanaan 

pemilihan  karier  maka  karier  yang  diinginkan  tidak  akan  sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Menurut Dahlan (2010), semakin terdapat kecocokan 

antara diri dan tuntutan tugas, jabatan atau pekerjaan yang dilakukan, semakin 
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dekat kecendrungan seseorang akan berhasil dan menemukan kepuasan dalam 

tugasnya. Siswa yang memiliki informasi karier yang memadai, tentunya 

sedikit banyak akan mempunyai gambaran mengenai rencana kariernya di 

masa yang akan datang, 

 

Pada tahun 2022 peneliti melakukan penelitian di SMK Miftahul Ulum 

Bandar Lampung mengenai pembuatan program BK di SMK melalui 

assesmen kebutuhan berupa DCM. DCM tersebut terdiri dari 4 bidang BK 

yaitu: bidang pribadi, sosial, belajar dan karier. Assesmen di berikan kepada 

siswa kelas 10 RPL dengan jumlah 20 siswa. Hasil tabulasi dari assesmen 

tersebut menunjukan bahwa permasalahan siswa di SMK Miftahul Ulum 

Bandar Lampung dominan dibidang karier. 

 

Selanjutnya peneliti melakukan studi pendahuluandi SMK Miftahul 

Ulum Bandar Lampung pada bulan Agustus 2023 melalui observasi dan 

wawancara kepada guru BK dan Siswa Kelas Xl yang berjumlah 54 siswa, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa kesulitan memahami kariernya 

baik dalam perguruan tinggi maupun jurusan yang sesuai dengan kemampuan 

mereka. Hal ini disebabkan karena kurangnya wawasan atau pengetahuan 

mengenai informasi karier dan belum menentukan jenis pekerjaan atau 

sekolah lanjutan yang mereka inginkan. 

 

Kurangnya pemahaman siswa tentang karier tersebut disebabkan oleh 

kurangnya informasi karier dan pekerjaan yang mereka peroleh serta 

pemahaman mengenai bakat dan minat dirinya. Kurangnya informasi ini bisa 

saja karena kurangnya pemberian layanan bimbingan karier. Hal ini juga 

senada dengan pendapatnya Rianto (2008) bahwa kurangnya informasi atau 

pengetahuan tentang karier ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya 

pengenalan bimbingan atau layanan karier dan penilaian karier. 

 

Kemampuan pemahaman karier perlu dimiliki oleh setiap individu termasuk 

siswa di sekolah. Pemahaman karier yang dimiliki oleh siswa berguna untuk 

pemilihan jenis studi lanjut, dan pemilihan rencana pekerjaan. Upaya 
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meningkatkan pemahaman pilihan karier siswa disekolah dapat di tempuh 

melalui layanan bimbingan dan konseling. 

 

Bimbingan dan konseling merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Yang mana sekolah memberikan layanan bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kesadaran, keinginan dan komitmen agar siswa 

dapat mengembangkan potensi dirinya melalui berbagai kegiatan positif, 

inovatif dan kreatif yang dapat membantu siswa memecahkan masalah, 

membantu siswa menentukan arah karir, mengikuti nilai-nilai agama sebagai 

pedoman dalam berperilaku sehari-hari, silaturahmi dan menjaga 

keharmonisan dalam berhubungan dengan orang lain, menciptakan kerjasama 

antar teman sebaya, mempunyai sikap optimis, pantang menyerah dan percaya 

diri, saling menghargai dan menghormati antar teman sebaya, memperkaya 

strategi dan mencari peluang dalam berbagai bidang yang semakin kompetitif. 

Tantangan hidup, membentuk dan mempertahankan kendali atas kebiasaan 

perilaku, nilai-nilai dan kompetensi yang mendukung pilihan karir, sikap 

bertanggung jawab terhadap arah hidup, mudah bersosialisasi dan beradaptasi 

dengan lingkungan baru, dan jujur (Adityawarman dkk. , 2020: 166). 

 

Bimbingan dan konseling karir bertujuan untuk memfasilitasi pengembangan 

karir, penelitian, aspirasi dan pengambilan keputusan siswa atau mentee 

sepanjang siklus hidup mereka. Dalam mencapai tujuan tersebut, bimbingan 

dan konseling guru memegang peranan penting dalam membantu siswa 

mencapai tujuan pengembangan karirnya. Sebagai pemimpin siswa, guru 

bimbingan dan konseling dapat membantu siswa bimbingan karir menemukan 

potensi dirinya, mengembangkan keterampilan dan keadaan pribadinya untuk 

mencapai tujuan karir yang diinginkan. 

 

Pemberian informasi karir pada konseling kelompok dipilih untuk 

meningkatkan pemahaman karir siswa. Menurut Prayitno (2009), layanan 

informasi adalah layanan dimana seseorang menerima informasi yang 

berbeda-beda tentang berbagai hal, misalnya informasi tentang pendidikan, 

karir atau yang berkaitan dengan pendidikan dan karir. 
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Informasi karir memegang peranan penting karena siswa memerlukan 

informasi atau penjelasan yang berbeda untuk memahami dirinya dalam 

kaitannya dengan pendidikan, masyarakat dan kehidupan kerja. Sehingga 

mereka dapat mengambil keputusan yang tepat dan stabil terkait pilihan hidup 

di masa depan. 

 

Pemberian layanan informasi karier dapat meningkatkan pemahaman karier 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya skor persentase rata-rata 

pemahaman karier siswa dari 69,84% pada saat pretest, menjadi 74,79% pada 

siklus I dan meningkat lagi menjadi 80,15% pada siklus II. Maka dari itu 

dalam rangka meningkatkan pemahaman karier pada siswa, penelitian ini 

difokuskan pada pemberian informasi karier dalam bimbingan kelompok 

kepada siswa. Itulah penelitian terdahulu yang dinlakukan oleh Khoiriyah 

(2013). Penulis mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi 

Penggunaan Informasi Karier dalam Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Karier Pada Siswa Kelas XI SMK Miftakhul 

Ulum Bandar Lampung”. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti dapat 

memperoleh identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa kelas Xl di SMK Miftakhul Ulum Bandar lampung yang 

belum memahami kariernya 

2. Terdapat siswa kelas Xl di SMK Miftakhul Ulum Bandar lampung yang 

kurang memahami kelebihan, kekurangan, bakat dan minatnya. 

3. Terdapat siswa kelas Xl di SMK Miftakhul Ulum Bandar lampung yang 

belum menerima informasi mengenai pentingnya pemahaman karier 

 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 
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Bagaimana pengaruh Implementasi Penggunaan Informasi Karier dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier Pada Siswa 

Kelas XI SMK Miftakhul Ulum Bandar Lampung? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

Bagaimanakan pengaruh Implementasi Penggunaan Informasi Karier 

dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier 

Pada Siswa Kelas XI SMK Miftakhul Ulum Bandar Lampung. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai 

pihak, baik secara teoritis maupun praktis. Secara terperinci manfaat 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan Bimbingan Konseling. 

Khususnya dalam meningkatkan pemahaman karier siswa SMK 

Miftahul Ulum Bandar Lampung melalui penggunaan informasi 

karier dalam bimbingan kelompok.  

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, penelitian ini memberikan dampak positif agar 

mereka mampu menyelesaikan kesulitannya terutama dalam 

pemahaman karier. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), penelitian ini 

sebagai masukan dalam melaksanakan layanan penggunaan 

informasi bimbingan kelompok dan menambah wawasan 
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dalam menanggulangi permasalahanpemahaman karier siswa, 

serta menjadi bahan evaluasi siswa agar terus lebih baik. 

3. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi saran dan 

masukan atau sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah 

tentang pentingya layanan penggunaan informasi karier  

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman 

mengenai informasi bagaimana implementasi penggunaan 

informasi karier dalam bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan pemahaman karier siswa kelas Xl SMK 

Miftakhul Ulum Bandar Lampung.  

 

 

1.5     Kerangka Pikir 

Pemahaman Karier merupakan bagian penting dalam mempersiapkan studi 

lebih lanjut atau memilih pekerjaan yang diinginkan. Sehingga diperlukan 

pengetahuan atau informasi mengenai informasi karir dan studi lanjutan 

membantu siswa merencanakan karir yang sesuai dengan dirinya. 

Keterbatasan informasi mengenai lingkungan sekitar dan masyarakat dapat 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan karir. 

 

Pemahaman karir menurut Hartono (2010), adalah derajat penguasaan dunia 

karir siswa, yang ditandai dengan pemahaman mendalam terhadap berbagai 

informasi karir. Artinya tingkat pemahaman karir siswa tercermin dari 

penguasaannya terhadap informasi karir yang berbeda. 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Muro & Kottman (Suherman, 2009: 114) 

karakteristik perkembangan karir remaja adalah : 1) pengetahuan diri, 

meliputi memperoleh pengetahuan tentang pentingnya konsep perkembangan 

karir, mengembangkan keterampilan untuk berinteraksi dengan orang lain, 

mengembangkan kesadaran tentang pentingnya perkembangan emosional, 

dan fisik dalam pengambilan keputusan karir; 2) pengembangan pendidikan 

kejuruan, meliputi mengembangkan kesadaran tentang pentingnya prestasi 

pendidikan untuk melihat peluang karir, mengembangkan kesadaran tentang 
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hubungan belajar dengan pekerjaan, memperoleh keterampilan untuk 

memahami dan menggunakan informasi karir dan memperoleh kesadaran 

bagaimana karir berhubungan dengan fungsi dan kebutuhan masyarakat; 3) 

perencanaan dan eksplorasi karir, meliputi mengembangkan kesadaran 

hubungan timbal balik antara peran hidup, gaya hidup dan karir, 

mengembangkan kesadaran perbedaan vokasional dan perubahan peran laki- 

laki dan perempuan. 

 

Kegiatan yang dilakukan dalam pemberian informasi ini yaitu membahas 

mengenai sekolah lanjutan (menentukan jurusan/perguruan tinggi) dan juga 

macam-macam pilihan karier yang informasinya diberikan oleh pemimpin 

kelompok guna meningkatkan rencana karier siswa. Anggota kelompok juga 

saling mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan serta saling 

berkomunikasi satu sama lain untuk menciptakan dinamika kelompok yang 

lebih intensif. 

 

Berdasarkan pemahaman-pemahaman tersebut, pemahaman, diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam memahami informasi dan dapat 

menerangkannya dengan kalimat mereka sendiri. Yang termasuk dalam 

kemampuan ini antara lain, menjelaskan, menginterpretasikan, memberikan 

contoh, memperkirakan, memprediksi, menyimpulkan, merencanakan. 

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat diamati pada Gambar 1. 
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1.6    Hipotesis  

Abdullah (2015) menyatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan formal yang 

menyajikan hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan 

dependen. Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

H0: Penerapan  penggunaan  informasi  karier  dalam   bimbingan   kelompok  

      tidak mampu meningkatkan pemahaman karier pada siswa kelas XI SMK    

      Miftakhul Ulum Bandar Lampung. 

Ha: Penerapan  penggunaan  informasi  karier  dalam   bimbingan   kelompok  

      Mampu  meningkatkan  pemahaman  karier  pada  siswa  kelas  XI  SMK  

      Miftakhul Ulum Bandar Lampung. 

(Permasalahan) 

Rendahnya pemahaman karier siswa 

 

 

Pemberian Layanan Informasi Karier dalam Bimbingan 

Kelompok 

(Output) 

 

Pemahaman karier siswa meningkat  

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Karier dan Pemahaman Karier 

2.1.1  Teori Perkembangan Karier 

Terdapat sejumlah pakar yang mengemukakan teorinya tentang 

karier. Salah satu teori perkembangan karier yang terkemuka adalah 

teori perkembangan karier menurut Ginzberg dkk. Menurut Ginzberg 

(Rahma, 2010 :37) perkembangan dalam proses pilihan karier 

mencakup tiga tahap utama, yaitu fantasi, tentatif dan realistik. Masa 

fantasi berlangsung pada individu dengan tahap usia sampai kira-kira 

10 tahun atau 12 tahun (masa sekolah dasar). Aktivitas bermain yang 

dilakukan pada masa fantasi, membantu anak- anak untuk masuk ke 

tahapan selanjutnya dari perkembangan karier. Masa tentatif 

berlangsung antara usia 11 tahun sampai 18 tahun atau pada masa 

anak bersekolah di SMP dan SMA/SMK. Pada masa ini, pilihan 

karier mengalami perkembangan dibandingkan dengan masa 

sebelumnya. Masa realistik merupakan lanjutan dari tahap akhir masa 

tentatif. Masa realistik ini berlangsung pada individu selama rentang 

usia 18 hingga 22 tahun, atau selambat-lambatnya 24 tahun. Masa ini 

berlangsung ketika individu ditinjau dari segi pendidikan berada pada 

masa perkuliahan atau mulai bekerja. 

 

Pada penelitian ini subjek merupakan siswa kelas XI Di SMK 

Miftakhul Ulum Bandar Lampung yang memiliki rentang usia 16-17 

tahun. Menurut Ginzberg (1951) usia tersebut termasuk kedalam 

masa tentatif. Dalam masa tentatif pun pilihan karier orang 
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mengalami perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu hanya 

berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-

faktor lain tidak dipertimbangkan. Menurut Ginzberg dkk. (Julian 

Batubara, 2013:45) masa tentatif ini diklasifikasikan pada empat 

tahap yaitu tahap minat, kapasitas, nilai dan juga transisi, berikut 

penjelasannya : 

 

a. Tahap minat/ Interest (11-12 tahun) yaitu masa dimana individu 

cenderung melakukan pekerjaan/kegiatan hanya yang sesuai 

dengan minat dan kesukaan mereka saja. Pertimbangan karierpun 

juga didasari atas kesenangan, ketertarikan atau minat individu 

terhadap objek karier, dengan tanpa mempertim-bangkan banyak 

faktor. Tahap kapasitas/Capacity (13-14 tahun), yaitu masa dimana 

individu mulai melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada 

kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan aspirasi tentang 

pekerjaan. Orientasi pilihan pekerjaan juga pada masa ini 

berbentuk upaya mencocokkan kemampuan yang dimiliki dengan 

minat dan kesukaannya. 

b. Tahap nilai/ Value (15-16 tahun), yaitu tahap dimana individu 

mulai menyadari bahwa terdapat suatu kandungan nilai-nilai 

tertentu dari suatu jenis pekerjaan, baik kandungan nilai yang 

bersifat pribadi maupun serangkaian nilai yang bersifat 

kamasyarakatan. Kesadaran akan serangkaian kandungan nilai ini 

pula yang membuat individu dapat mendiferensiasikan nilai suatu 

pekerjaan dengan pekerjaan lainnya. Pada tahap ini mulai 

terbentuknya persepsi yang lebih jelas tentang gaya okupasional. 

c. Tahap transisi/ Transition (16-17 tahun), yaitu keadaan dimana 

individu akan memadukan orientasi-orientasi pilihan yang dimiliki 

sebelumnya (minat, kapasitas, dan nilai) untuk dapat direalisasikan 

dalam kehidupannya. Tahap ini dikenal juga dengan tahap 

pengenalan secara gradual terhadap persyaratan kerja, pengenalan 

minat, kemampuan, imbalan kerja, nilai, dan perspektif waktu. 
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Donald (1963) dalam Yusuf (2002) mengemukakan teori 

perkembangan karier. Super berpendapat konsep diri merupakan 

kekuatan pendorong yang mempengaruhi pemilihan karir seseorang 

di sepanjang hidupnya. Menurut Super, pemilihan karir adalah suatu 

usaha yang merealisasikan konsep diri seseorang. Super telah 

mengusulkan sepuluh usul untuk menjelaskan teorinya. Usul-usul itu 

adalah seperti berikut: 

1. Manusia berbeda dari segi minat dan kepribadian. 

2. Orang layak menjabat beberapa jenis pekerjaan disebabkan 

kemampuan, minat dan fitur kepribadiannya yang berbeda. 

3. Setiap pekerjaan membutuhkan pola kemampuan, minat dan 

karakteristik kepribadian tertentu. Jadi, seseorang bisa menjabat 

beberapa jenis pekerjaan dan beberapa individu dapat melakukan 

satu jenis pekerjaan. 

4. Pemilihan pekerjaan situasi di mana mereka hidup dan bekerja 

serta konsep diri berubah dari waktu ke waktu ketika pengalaman 

diperoleh. Jadi, membuat pilihan dan menyesuaikan diri dengan 

situasi baru merupakan proses yang berkelanjutan. 

5. Proses ini diuraikan dalam serangkaian tingkat hidup. 

6. Pemilihan karir ditentukan oleh taraf sosioelconomi orang tua, 

kemampuan mental, karakteristik dan peluang-peluang pekerjaan 

yang ditawarkan kepada seseorang. 

7. Perkembangan individu melalui tahapan hidup tertentu bisa 

dibimbing dengan membantu proses kematangan, kemampuan 

dan minat seseorang. Individu dibantu untuk memahami kekuatan 

dan kelemahan dirinya. 

8. Proses perkembangan kejuruan merupakan suatu proses 

perkembangan dan pelaksanaan konsep diri. Setelah seseorang 

membangun konsep kendirinya, dia akan memilih pekerjaan yang 

sesuai dengan konsep diri itu dan menolak pekerjaan-pekerjaan 

lain. 
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9. Proses kompromi antara individu dan faktor-faktor sosial antara 

konsep diri dengan realitas merupakan satu proses main peranan 

baik secara fantasi dalam wawancara konseling atau aktivitas 

kehidupan nyata seperti di dalam kelas, klub atau kerja sambilan. 

10. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung pada sejauh mana 

seseorang dapat menggunakan kemampuannya, minatnya, fitur-

fitur kepribadian dan nilai-nilainya. 

 

Donald E. Super juga mencanangkan suatu pandangan tentang 

perkembangan karier yang lingkupnya sangat luas, karena 

perkembangan jabatan itu dipandang sebagai suatu proses yang 

mencakup banyak faktor. Faktor tersebut sebagian terdapat pada 

individu sendiri dan untuk sebagian terdapat dalam lingkungan 

hidupnya yang semuanya berinteraksi satu sama lain dan bersama-

sama membentuk proses perkembangan karier seseorang. Pilihan 

jabatan merupakan suatu perpaduan dari aneka faktor pada individu 

sendiri seperti kebutuhan sifat-sifat kepribadian, kemampuan 

intelektual, dan banyak faktor di luar individu, seperti taraf kehidupan 

sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan, 

dan kesempatan/kelonggaran yang muncul. Titik berat dari hal-hal 

tersebut di atas terletak pada faktor-faktor pada individu sendiri. 

 

Unsur yang mendasar dalam pandangan Donald E. Super adalah 

konsep diri atau gambaran diri sehubungan dengan pekerjaan yang 

akan dilakukan dan jabatan yang akan dipegang (vocational self-

concept). Konsep diri vokasional merupakan sebagian dari 

keseluruhan gambaran tentang diri sendiri. Data hasil penelitian 

memberikan indikasi yang kuat bahwa konsep diri vokasional 

berkembang selama pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif;  

perkembangan ini berlangsung melalui observasi terhadap orang-

orang yang memegang jabatan tertentu, melalui identifikasi dengan 

orang-orang dewasa yang sudah bekerja, melalui penghayatan 

pengalaman hidup, dan melalui pengaruh yang diterima dari 
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lingkungan. Penyadaran kesamaan dan perbedaan di antara diri 

sendiri dan semua orang lain, akhirnya terbentuk suatu gambaran diri 

yang vokasional. Gambaran diri ini menumbuhkan dorongan internal 

yang mengarahkan seseorang ke suatu bidang jabatan yang 

memungkinkan untuk mencapai sukses dan merasa puas (vocational 

satisfication). Hal ini menyebabkan seseorang mampu mewujudkan 

gambaran diri dalam suatu bidang jabatan yang paling memungkinkan 

untuk mengekspresikan diri sendiri. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi karier meliputi faktor yang 

bersumber dari diri individu, ini sangat berpengaruh baik langsung 

maupun tidak langsung pada pemilihan karier. Faktor-faktor tersebut 

di antaranya: 

1. Kemampuan Intelegensi 

Taraf inteligensi (kecerdasan) yaitu taraf kemampuan untuk 

mencapai prestasi prestasi yang di dalamnya berpikir memegang 

peranan. Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh individu 

memegang peran yang penting sebab kemampuan itelegensi yang 

dimiliki seseorang dapat dipergunakan sebagai pertimbangan 

dalam memasuki pekerjaan, jabatan atau karier dan juga sebagai 

pelengkap dalam mempertimbangkan memasuki suatu jenjang 

pendidikan tertentu. 

 

Adanya suatu perbedaan kecepatan dan kesempurnaan individu 

dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya, 

sehingga hal itu memperkuat asumsi bahwa kemampuan 

intelegensi itu memang ada dan berbedabeda pada setiap orang, 

dimana orang yang memiliki taraf inteligensi yang lebih tinggi 

lebih cepat untuk memecahkan permasalahan yang sama bila 

dibandingkan dengan orang ynag memiliki taraf inteligensi yang 

lebih rendah. Kemampuan inteligensi yang dimiliki oleh individu 

memegang peranan yang penting, sebab kemampuan inteligensi 

yang dimiliki seseorang dapat dipergunakan sebagai pertimbangan 
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dalam memasuki suatu pekerjaan, jabatan atau karir dan juga 

sebagai pelengkap dalam mempertimbangkan memasuki suatu 

jenjang pendidikan tertentu. 

 

Tingkat inteligensi yang dimiliki oleh seseorang dalam satu 

jabatan tetentu dapat dipergunakan sebagai suatu pola acuan 

dalam merningkatkan promosi jabatannya, apakah mereka itu 

cocok dipromosikan dalam jabatan professional dan manajerial I, 

profesional dan manajerial II, skillet, semi skillet, unskilles 

ataukah tetap berada pada posisi semula kalau ditinjau dari 

jabatan structural. 

 

2. Bakat 

Bakat merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir.untuk 

itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki 

seseorang atau anakaanak disekolah diketahui dalam rangka 

memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan bakat-

bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang 

kerja, jabatan atau karir para murid setelah menamatkan studinya 

perlulah kiranya pada setiap siswa disekolah dilaksanakan tes 

bakat. Kemampuan itu jika diberi kesempatan untuk berkembang 

melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata. 

 

3. Minat 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 

perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, 

cemas, takut dan kecendrungan-kecendrungan lain yang bisa 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat 

merupakan daya yang mengarahkan individu untuk memanfaatkan 

waktu luangnya dalam melaksanakan hal yang paling disenangi 

untuk dilakukan. Minat sangat besar pengaruhnya dalam 

mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan atau karir. 
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4. Sikap 

Sikap ialah kecendrungan seseorang untuk bertindak atau 

bertingkah laku. Dengan pengertian lain sikap dimiliki individu 

dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain atau situasi 

tertentu. Dalam memutuskan pilihan karier individu akan bersikap 

atau bertindak sesuai dengan keadaan atau situasi yang 

dihadapinya. Sikap individu berbeda-beda dalam menghadapi 

situasi sehingga dalam pemilihan karirnya individu akan bereaksi 

sesuai sikapnya sendiri. Reaksi positif dari individu terhadap 

suatu pekerjaan, jabatan atau karir merupakan suatu faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan untuk mencapai prestasi. 

 

5. Kepribadian 

Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis di 

dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan 

penyesuaian-penyesuaian yang Unik terhadap lingkungannya. 

Terbentuknya pola kepribadian seseorang dipengarui oleh 

beberapa faktor yakni faktor bawaan (fisik dan psikis), faktor 

pengalaman awal dalam keluarga dan faktor pengalaman untuk 

kehidupan seterusnya. Faktor kepribadian ini memiliki peranan 

yang berpengaruh bagi seseorang dalam menentukan arah pilihan 

jabatan. 

 

6. Nilai 

Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan. Dimana nilai bagi manusia di pergunakan sebagai 

suatu patokan dalam melaksanakan tindakan. Nilai-nilai yang 

dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan yang 

dipilihnya, serta berpengaruh terhadap prestasi dalam pekerjaan. 

Individu yang memiliki nilai moral yang tinggi akan memiliki 

rasa tanggung jawab yang tinggi pula dalam pekerjaannya. 
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7. Hobi atau Kegemaran 

Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu karena 

kegiatan tersebut merupakan kegemarannya atau kesenangannya. 

Biasanya individu menyesuaikan karier dengan hobinya. Dengan 

hobi yang dimilikinya seseorang memilih pekerjaan yang sesuai 

sudah barang tentu berpengaruh terhadap prestasi kerja yang 

dijabatnya. 

 

8. Prestasi 

Prestasi merupakan perwujudan dari bakat kemampuan. prestasi 

yang sangat menonjol dalam salah satu bidang mencerminkan 

bakat yang unggul dalam bidang tersebut. 

 

9. Keterampilan 

Keterampilan yang dapat pula diartikan cakap dan cekatan dalam 

mengerjakan sesuatu. Dengan pengertian lain keterampilan ialah 

penguasaan individu terhadap sesuatu perbuatan. 

 

10. Penggunaan waktu senggang 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diwaktu senggang agar 

mendapatkan kepuasan kerja biasanya dalam melaksanakan 

kegemaran dan hobi. Misalnya: olahraga, kemping, mendaki 

gunung, dll. 

 

11. Aspirasi dan pengetahuan pendidikan 

Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang 

berkaitan dengan perwujudan cita-citanya. 

 

12. Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja yang pernah dialami dan dilakukan individu 

akan memicu untuk melakukan perkerjaan itu kembali bila hal itu 

menarik perhatiannya kembali. 
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13. Keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 

Hal ini seringkali menjadi pemicu invididu untuk tidak melakukan 

suatu karier karena keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 

yang kurang mendukung. 

 

14. Masalah dan keterbatasan pribadi 

Masalah atau problema dari aspek diri sendiri selalu ada 

kecendrungan yang bertentangan apabila menghadapi masalah 

tertentu sehingga merasa tidak senang, benci, khawatir, takut, 

pasrah dan binggung apa yang harus dikerjakan. 

 

Kesiapan karir, menurut Marise (2019), mencerminkan keserasian 

antara kematangan fisik, mental, dan pengalaman, memungkinkan 

individu melaksanakan kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan 

pekerjaan. Siswa yang memiliki kesiapan karir dianggap telah 

memenuhi kondisi fisik, mental, dan pengalaman yang diperlukan. 

 

Muhazir (2019) menegaskan bahwa kesiapan kerja dan berkarir 

sangat penting agar siswa dapat sukses dalam dunia pekerjaan dan 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan, kemampuan, 

dan keinginan mereka. Oleh karena itu, kesiapan berkarir yang 

terinternalisasi pada diri siswa akan membimbing mereka dalam 

pemilihan karirdan pekerjaan dengan bijak. 

 

Pada jenjang pendidikan sekolah menengah, bimbingan karir 

menjadi krusial untuk membantu individu berkembang secara 

optimal dalam bidang karirnya. Proses ini mencakup bantuan, 

layanan, dan pendekatan terhadap individu agar dapat mengenal diri 

sendiri, memahami dunia kerja, merencanakan masa depan sesuai 

dengan kehidupan yang diinginkan, dan membuat keputusan yang 

tepat dan bertanggung jawab. 

 

Keputusan yang dipilih merupakan bentuk tanggung jawab dan 

konsekuensi dari pola karir yang dipilih. Dengan kata lain, pada 
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tahap ini, individu mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang 

dirinya dan sadar akan segala akibat nyata ketika memutuskan masa 

depannya. 

 

Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi minat, kemampuan, dan 

nilai-nilai yang di anut sangat diperlukan oleh guru pembimbing. 

Mengenai upaya mengembangkan, membina dan mengarahkan siswa 

untuk memilih pendidikan yang tepat sesuai dengan keadaan dan 

rencana karirnya. 

 

2.1.2 Pengertian Karier dan Pemahaman Karier 

Karier adalah bahasa Belanda, carriere adalah perkembangan dan 

kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Karier merupakan istilah yang 

didefinisikan sebagai perkembangan dan kemajuan baik pada 

kehidupan seseorang. Biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah 

pekerjaan yang mendapatkan imbalan berupa gaji.  

 

Menurut Handoko (2000 : 121) karier adalah seluruh pekerjaan atau 

jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja 

seseorang. Suatu karier terdiri dari urutan pengalaman atau suatu 

rangkaian kerja yang dipegang selama kehidupan seseorang yang 

memberikan kesinambungan dan ketentraman sehingga menciptakan 

sikap dan perilaku. Sedangkan menurut Mathis & Jackson (2006 : 342) 

mengemukakan bahwa karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan 

dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa karier merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang dilakukan 

oleh seseorang seumur hidup untuk mencapai suatu taraf kehidupan 

yang baik dan bermanfaat. 

 

Pemahaman adalah proses psikologis yang terkait dengan objek 

abstrak atau fisik, seperti orang, situasi, atau pesan di mana seseorang 

dapat menggunakan konsep untuk memodelkan objek itu. Pemahaman 
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adalah hubungan antara yang mengetahui dan objek pemahaman. 

Menurut Sudijono (2006:50), pemahaman (comprehension) merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. 

 

Pemahaman karier merupakan individu bisa memilih pilihan karier 

dari berbagai alternatif yang sesuai dengan tipe kepribadiannya dengan 

lingkungan pekerjaannya yang diminatinya. Semakin baik tingkat 

kecocokan antara tempat karier dan gambaran minat karier nya, 

semakin meningkat pula kepuasan siswa dengan pekerjaannya dalam 

meraih kariernya dimasa yang akan datang. Bagaimanapun yang 

ditekankan Holland penting bagi individu untuk memilki pengetahuan 

yang cukup tentang dirinya dan lingkungan pekerjaannya untuk bisa 

mengambil keputusan tentang karier secara bijaksana (Jhon L. 

Holland). Fokus utama dari teori Holland diletakkan pada pemahaman 

mengenai perilaku vokasi (vocational behavior) untuk menghasilkan 

cara praktis dalam membantu masyarakat baik kaum muda, dewasa 

atau bahkan kaum tua dalam merentas karirnya baik di dunia 

pendidikan dan dunia kerja (Louis, 2010). Teori ini menekankan pada 

konsep minat sebagai dasar dari terbentuknya kepribadian seseorang. 

Teori ini juga menekankan pada kompetensi personal, perilaku 

pendidikan (educational behavior), perilaku sosial dan kepribadian.  

 

Winkel & Hastuti (2005) menjelaskan bahwa pandangan Holland 

mencakup tiga ide dasar, yaitu sebagai berikut: 

1. Semua orang dapat digolongkan menurut patokan sampai berapa 

jauh orang tersebut mendekati salah satu di antara enam tipe 

kepribadian, yaitu: Tipe Realistik (The Realistic Type), Tipe 

Peneliti/Pengusut (The Investigative Type), Tipe Seniman (The 

Artistic Type), Tipe Sosial (The Social Type), Tipe Pengusaha (The 

Enterprising Type), dan Tipe Orang Rutin (Conventional Type). 

Semakin mirip seseorang dengan salah satu di antara enam tipe itu, 

makin tampaklah padanya ciri-ciri dan corak perilaku yang khas 
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untuk tipe bersangkutan. Kombinasi dari minat dan kemampuan itu 

menciptakan suatu disposisi yang bersifat sangat pribadi untuk 

menafsirkan, bersikap, berpikir, dan bertindak dengan cara-cara 

tertentu. Sebagai sebuah contoh: seseorang dengan tipe sosial yang 

lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan karena itu lebih 

cenderung memasuki lingkungan okupasi yang mengandung unsur 

pelayanan sosial seperti perawat, guru, pekerja sosial, dan pemuka 

agama. 

 

2. Berbagai lingkungan baik lingkungan tempat bekerja maupun 

lingkungan tempat tinggal, dapat digolongkan menurut patokan 

sampai berapa jauh suatu lingkungan tertentu mendekati salah satu 

model lingkungan (a model environment), yaitu: Lingkungan 

Realistik (The Realistic Environment), Lingkungan 

Penelitian/Pengusutan (The Investigative Environment), 

Lingkungan Kesenian (The Artistic Environment), Lingkungan 

Pengusaha (The Enterprising Environment), Lingkungan 

Pelayanan Sosial (The Social Environment), Lingkungan 

Bersuasana Kegiatan Rutin (The Conventional Environment). 

Semakin mirip lingkungan tertentu dengan salah satu di antara 

enam model lingkungan, makin tampaklah di dalamnya corak dan 

suasana kehidupan yang khas untuk lingkungan bersangkutan, 

misalkan lingkungan kesenian didominasi oleh orang yang bertipe 

orang seniman, dalam arti kebanyakan orang yang hidup dan 

bekerja di lingkungan itu termasuk tipe kepribadian ini. 

 

Perpaduan antara tipe kepribadian tertentu dan model lingkungan 

yang sesuai menghasilkan keselarasan dan kecocokan okupasional 

(occupational homogeneity), sehingga seseorang dapat 

mengembangkan diri dalam lingkungan okupasi tertentu dan 

merasa puas. 
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Pengertian pemahaman karier seacra utuh dijelaskan oleh Hartono 

(2010) bahwa pemahaman karier (occupational knowledge) adalah 

derajat penguasaan siswa tentang dunia karier yang ditandai dengan 

pengenalan mendalam mengenai berbagai informasi karier. Artinya 

tingkat pemahaman karier seorang siswa ditunjukkan oleh tingkat 

penguasanya terhadap berbagai informasi karier tersebut. 

 

Lebih lanjut, Santrock (2010:468) menjelaskan bahwa Bloom 

memasukkan pemahaman ke dalam kawasan kognitif, yaitu kawasan 

yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar. 

Sehingga pemahaman, diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

memahami informasi dan dapat menerangkannya dengan kalimat 

mereka sendiri. Yang termasuk dalam kemampuan ini antara lain, 

menjelaskan, menginterpretasikan, memberikan contoh, 

memperkirakan, memprediksi, menyimpulkan, merencanakan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemhaman adalah kemampuan seseorang dalam memahami atau 

mengerti informasi yang sudah diketahui dan dapat menerangkannya 

dengan kalimat mereka sendiri. 

 

 

2.2 Bimbingan Kelompok 

2.2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

Layanan konseling kelompok adalah layanan bimbingan yang 

diberikan dalam suasana kelompok. Menurut Heru Mugiarso 

(2010:68), layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dengan 

menggunakan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan layanan 

bimbingan. kelompok penting untuk mencapai tujuan layanan. 

Menurut Prayitno dan Amti (2009:309), bimbingan kelompok adalah 

layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok.  

Pengertian layanan bimbingan Kelompok. Sedangkan menurut 

Sukardi (2010:64), layanan bimbingan kelompok adalah layanan 
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bimbingan yang memungkinkan beberapa siswa secara bersama-sama 

memperoleh materi yang berbeda dari sumber tertentu (terutama dari 

konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-harinya 

baik secara individu maupun pelajar, anggota keluarga, dan 

masyarakat, serta untuk dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan. 

Bimbingan kelompok membantu individu dalam situasi kelompok. 

Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau 

sebagai kegiatan kelompok yang membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.(Nurihsan 2009:23) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok adalah kegiatan kelompok antara konselor dan anggota 

kelompok (siswa) yang menggunakan dinamika kelompok yaitu 

pengungkapan pendapat, tanggapan, saran, dan lain-lain, dimana 

pemimpin kelompok memberikan informasi yang berguna untuk 

membantu individu sebagai anggota kelompok mencapai 

pengembangan pribadi, sosial, belajar dan karir. 

 

2.2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan pribadi 

dan perkembangan sosial masing masing anggota kelompok serta 

meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan 

yang bermakna bagi para partisipan. Selain itu bimbingan kelompok 

bertujuan untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta 

didik.(Winkel & Sri Hastuti 2004: 547) 

Sedangkan menurut Tatiek Romlah (2006:13) menyatakan bahwa 

tujuan bimbingan kelompok yaitu untuk membantu individu 

menemukan dirinya Tidak cemas, yaitu percaya diri dalam bertindak, 

berani menghadapi situasi yang penuh tekanan, mengekspresikan 

perasaan positif, dan semangat dalam beraktivitas sendiri, 



23 

 

23  
 

mengarahkan diri, dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

 

Menurut Tohirin (2007: 172) dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Secara umumlayanan bimbingan 

kelompokbertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, 

khususnya kemampuan berkomunikasi perserta layanan (siswa). 

Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 

sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, 

yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non 

verbal para siswa. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

bimbingan kelompok ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umum bimbingan kelompok adalah (1) membantu individu 

agar dapat mencapai perkembangan optimal untuk kesejahteraan 

dirinya dan kesejahteraan masyarakat (2) membantu individu 

menemukan dirinya (3) mengarahkan diri dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya (4) dapat mengembangkan kemampuan 

sosialisasi terutama dalam berkomunikasi. 

 

Tujuan khusus bimbingan kelompok meliputi: (1) membahas 

topiktopik hangat atau aktual (2) memberikan orientasi kepada 

kelompok (3) mengembangkan pengalaman belajar yang berbeda (4) 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap (5) 

berani mengeluarkan pendapat (6) mampu bertenggang rasa, 

menghormati orang lain. 
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2.2.3 Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok 

Mengemukakan metode bimbingan kelompok antara lain homeroom 

program, karyawisata, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, 

organisasi siswa, sosiodrama, psikodrama, pengajaran remidial. Dalam 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada siswa, maka 

peneliti memilih teknik diskusi kelompok sebagai metode untuk 

membimbing dan melatih siswa. Layanan informasi dalam bimbingan 

kelompok ini dipilih karena melalui teknik ini siswa mendapat 

kesempatan untuk memecahkan masalah bersama- sama, dengan saling 

memberikan saran dan pertimbangan untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan perencanaan karier.(Tohirin 2007:290) 

 

2.2.4 Manfaat dan Pentingnya Bimbingan Kelompok 

Adapun manfaat dan Pentingnya Bimbingan Kelompok yaitu: 

1. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 

membicarakan berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat 

mereka boleh jadi bermacam-macam, ada yang positif dan ada 

yang negatif. Semua pendapat itu, melalui dinamika kelompok dan 

peran guru pembimbing diluruskan bagi pendapat-pendapat yang 

salah/ negatif, di sinkronisasikan dan di mantapkan sehingga para 

siswa memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan luas tentang 

berbagai hal yang mereka bicarakan.  

 

2. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 

lingkungan di dalam kelompok. Sikap positif dimaksudkan 

menolak hal-hal yang negatif dan menyokong hal-hal yang positif. 

Sikap positif ini lebih jauh diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk :  

a. Menyusun progam-progam dan kegiatan untuk mewujudkan 

penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang 

baik. 

b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 

membuahkan hasil sebagaimana mereka progamkan semula. 
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Keempat manfaat yang berjenjang diatas dapat ditempuh 

melalui dinamika kelompok dibawah bimbingan Guru 

Pembimbing. 

 

2.2.5 Asas-asas Bimbingan dan Konseling Kelompok 

Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dituntut untuk 

memenuhi sejumlah asas-asas bimbingan kelompok. Pemenuhan asas-

asas bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih 

menjamin keberhasilan kegiatan. Apabila asas-asas ini tidak dijalankan 

dengan baik, maka penyelenggaraan bimbingan kelompok akan 

berjalan tersendat-sendat atau bahkan terhenti sama sekali. Menurut 

Prayitno asas-asas dalam bimbingan kelompok meliputi: 

1. Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki 

agar anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan 

informasi. 

2. Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki 

para peserta anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti 

kegiatan. 

3. Asas kekinian, yaitu segala sesuati yang terjadi dalam bimbingan 

kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa 

terjadinya. 

4. Asas kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki tata krama dan 

cara berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang 

berlaku 

 

2.2.6 Prinsip Bimbingan dan Konseling Kelompok  

a.  Prinsip Umum 

1. Bimbingan harus berpusat pada individu yang di bimbingnya. 

2. Bimbingan diberikan kepada memberikan bantuan agar individu 

yang dibimbing mampu mengarahkan dirinya dan menghadapi 

kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. 
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3. Pemberian bantuan disesuaikan dengan kebutuhan individu 

yang dibimbing. 

4. Bimbingan berkenaan dengan sikap dan tingkah laku individu. 

 

b. Prinsip-Prinsip Khusus yang Berhubungan Dengan Siswa  

1. Pelayanan BK harus diberikan kepada semua sisiwa. 

2. Harus ada kriteria untuk mengatur prioritas pelayanan  

bimbingan dan konseling kepada individu atau siswa. 

3. Program pemberian bimbingan dan konseling harus berpusat 

pada siswa. 

4. Pelayanan dan bimbingan konseling di sekolah dan madrasah 

harus dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu yang 

bersangkutan beragam dan luas. 

 

c. Prinsip Khusus yang Berhubungan dengan Pembimbing  

1. Konselor harus melakukan tugas sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing  

2. Konselor di sekolah dipilih atas dasar kualifikasi kepribadian, 

pendidikan pengalaman, dan kemampuan. 

3. Sebagai tuntutan profesi, pembimbing atau konselor harus 

senantiasa berusaha mengembangkan dirinya dan keahliannya 

melalui berbagai kegiatan. 

4. Konselor hendaknya selalu mempergunakan berbagai informasi 

yang tersedia tentang siswa yang dibimbing beserta 

lingkungannya sebagai bahan yang membantu individu yang 

bersangkutan kearah penyesuaian diri yang lebih baik. 

5. Konselor harus menghormati, menjaga kerahasiaan informasi 

tentang siswa yang dibimbingnya. 

6. Konselor harus melaksanakan tugasnya hendaknya 

mempergunakan berbagai metode yang sama. 
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2.2.7 Layanan Informasi Karier 

a) Pengertian Layanan Informasi dan Informasi Karier 

Layanan informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman 

kepada individu–individu yang berkepentingan tentang berbagai 

hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, 

atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 

dikehendaki (Prayitno dan Erman Amti 2004). 

 

Sedangkan pengertian layanan informasi menurut pendapat Yusuf 

Gunawan adalah layanan yang membantu siswa untuk membuat 

keputusan yang bebas dan bijaksana. Informasi tersebut harus valid 

dan dapat digunakan oleh siswa untuk membuat berbagai 

keputusan dalam kehidupan mereka. 

Menurut pendapat Yusuf Gunawan adalah layanan yang membantu 

siswa untuk membuat keputusan yang bebas dan bijaksana. 

Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh siswa 

untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka. 

 

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diartikan 

sebagai salah satu kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat 

membantu siswa terutama dalam bidang karier. Karena layanan ini 

memberikan berbagai informasi serta waasan bagi siswa baik 

mengenai perkembangan dan kondisi dunia kerja, juga mencakup 

informasi mengenai pendidikan seperti sekolah lanjutan yaitu 

perguruan tinggi dan juga jurusan. Sehingga siswa memperoleh 

pemahaman mengenai diri mereka seperti minat, keterampilan, 

kepribadian dan berbagai pertimbangan dalam perencanaan 

kariernya. 

 

Informasi Karir adalah berbagai keterangan yang berkaitan dengan 

karir. Menurut Farlex (2009) karir adalah the general progression 

of your working or professional life. Suatu kemajuan umum 

tentang pekerjaan anda atau kehidupan profesional menurut 
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definisi ini, berbagai informasi yang berkaitan dengan kemajuan 

kerja seseorang, ragam kerja, kondisi aktivitas kerja, jaminan hari 

tua atau pensiun, besar kecilnya kompensasi atau gaji, persyaratan 

melamar suatu pekerjaan, kompetensi dan keterampilan kerja, 

pendidikan dan pelatihan suatu pekerjaan, dan yang terkait dengan 

itu, disebut sebagai informasi karir. 

 

Definisi di atas tidak berbeda dengan definisi yang dirumuskan 

oleh Chaplin (2000), bahwa informasi sebagai satu set fakta atau 

ide yang diperoleh lewat penyelidikan, pengalaman atau praktik. 

Fakta-fakta mengenai karir yang diperoleh melalui eksplorasi karir, 

pengalaman maupun praktik pelayanan bimbingan karir akan 

menghasilkan informasi karya yang berguna. Munandir (2001) 

mengemukakan secara umum bahan informasi dibagi atas dua 

golongan yaitu informasi kuantitatif dan informasi kualitatif. 

Informasi karir yang berupa data statistik dan tren pekerjaan adalah 

contoh informasi kuantitatif, sedangkan uraian pekerjaan, syarat 

pekerjaan, silabus, risiko kerja, macam-macam pekerjaan, dan 

macam-macam jurusan atau program studi di berbagai perguruan 

tinggi merupakan contoh informasi karier kualitatif. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan definisi 

informasi karir adalah berbagai keterangan, fakta, dan ide 

mengenai karir yang disajikan dalam bentuk kuantitatif, kualitatif 

atau gabungan keduanya. Berbagai informasi karir mencakup 

informasi tentang kesuksesan kerja seseorang dalam berbagai 

bidang, macam-macam kerja, kondisi aktivitas kerja (aktivitas 

kerja yang memberikan pelayanan kepada manusia, aktivitas kerja 

yang menggunakan peralatan atau teknologi, dan aktivitas kerja 

yang berada di ruang terbuka), kompensasi kerja seperti gaji, 

jaminan kesehatan dan hari tua atau pensiun, syarat pekerjaan, 

yaitu kompetensi yang harus dimiliki, jenjang pendidikan, 
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pengalaman kerja, dan informasi berbagai perguruan tinggi yang 

terkait dengan jenis pekerjaan. 

 

b) Penyampaian layanan Informasi 

Layanan informasi dapat diberikan secara langsung dan oleh guru 

pembimbing terhadap seluruh siswa di sekolah dan madrasah. 

Banyak teknik dan media yang beragam dan fleksibel dapat 

digunakan dalam format klasik dan kelompok. Tentu saja format 

yang digunakan tergantung pada jenis informasi dan karakteristik 

peserta layanan. 

Metode penyampaian informasi yang umum digunakan sebagian 

besar layanan adalah ceramah , diikuti dengan pertanyaan dan 

jawaban. Untuk memperdalam informasi tersebut, pertukaran 

informasi dapat dilakukan antar peserta layanan.(Prayitno 2009) 

Menurut Winkel (2006) ada beberapa bentuk dalam penyampaian 

layanan informasi yaitu: 

1. Lisan 

Bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui 

ceramah umum, secara tanya jawab, diskusi dan wawancara. 

2. Tertulis 

Bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan 

mengenal banyak ragam, seperti deskripsi jawaban, karangan 

dalam majalah profesional atau majalah popular, buku 

pedoman atau buku khusus yang menguraikan tentang yang 

akan diberikan. 

3. Audio visual 

Bentuk audio visual berupa penggunaan video kaset, video 

compac disc (VCD), slides, dan film sebagai perangkat lunak. 

4. Disket program computer. 

Bentuk program komputer memungkinkan siswa meminta 

informasi dari komputer mengenai dunia pekerjaan 

danprogram variasi, program pendidikan atau mengadakan 
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interaksi dengan komputer dalam rangka pengambilan 

keputusan tentang masa depan. 

 

Teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah: 

ceramah, tanya jawab dan diskusi. Teknik ini paling umum 

digunakan dalam penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan 

termasuk layanan bimbingan dan konseling. Kedua, melalui 

Media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media 

tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster 

dan media elektronik seperti tape recorder, film, televisi, internet, 

dan lain-lain. Ketiga, acara khusus. Layanan informasi melalui 

cara ini dilakukan berkenaan dengan acara khusus di sekolah atau 

madrasah; misalnya “hari tanpa asap rokok”, “hari kebersihan 

lingkungan hidup,” dan lain sebagainya. Keempat, nara sumber. 

Layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta layanan 

dengan mengundang nara sumber. 

 

Misalnya informasi tentang obat-obatan terlarang, psikotropika 

dan narkoba mengundang nara sumber dari Dinas Kesehatan, 

Kepolisian atau dari instansi lain yang terkait.(Tohirin 2008) 

 

Dari beberapa pendapat tersebut maka layanan informasi dapat 

dilakukan dengan beberapa teknik diantaranya ceramah diikuti 

tanya jawab, diskusi, wawancara, karya wisata alat-alat peraga 

dan alat-alat bantu lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier 

dan sosiodrama. Secara umum terbagi menjadi empat bentuk yaitu 

lisan, tertulis, audio visual dan disket komputer. Dalam penelitian 

ini peneliti memberikan layanan informasi kepada siswa 

menggunakan metode lisan yaitu ceramah dan diskusi kelas. 

 

c) Kegunaan Informasi Karier 

Dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan karier siswa atau 

konseli, informasi karier merupakan faktor penting di samping 

faktor pemahaman diri. Informasi karier di perlukan siswa atau 

 



31 

 

31  
 

konseli khususnya untuk memperoleh pemahaman karier. Jadi 

untuk memperoleh pemahaman karir dibutuhkan informasi karir 

menurut Stoss dan Paris (1999) apa yang diinginkan, apa yang 

dimiliki dan apa yang dilakukan individu dalam karier merupakan 

tiga hal yang saling berkaitan. Secara implisit pendapat ini 

mengungkapkan betapa pentingnya informasi karir.  

 

Bila informasi karir dipandang sebagai faktor penting dalam 

kerangka pemahaman karir dan pengambil keputusan karir, 

Apakah kegunaan informasi karir? Informasi karir sangat berguna 

bagi siswa untuk memperoleh pemahaman karir, perencanaan 

karir, menentukan alternatif pilihan karir dan melakukan evaluasi 

terhadap alternatif pilihan karier. 

 

d) Tahap Pemberian Informasi Karier dalam Bimbingan 

Kelompok 

Menurut Prayitno (2009) mengemukakan layanan bimbingan 

kelompok diselenggarakan melalui empat tahap kegiatan yaitu : 

1. Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk 

kerumunan sejumlah individu menjadi satu kelompok yang 

siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai 

tujuan bersama. 

2. Tahap peralihan, yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal 

kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada 

mencapain tujuan kelompok. 

3. Tahap kegiatan, yaitu tahap kegiatan inti untuk membahas 

topik- topik tertentu. 

4. Tahap pengakhiran, yaitu tahap ahir untuk melihat kembali 

apa sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 

merencanakan kegiatan selanjutnya. 

 

Adapun Prayitno (2009) juga menjelaskan layanan informasi 

perlu direncanakan oleh konselor dengan baik yaitu mengenai isi 
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informasi yang diberikan sebagai layanan, metode dan juga media 

yang digunakan saat pelaksanaan berlangsung. Siswa melakukan 

kegiatan seperti mendengar dan menyimak, serta mendapatkan 

pengarahan secukupnya. 

 

Adapun tahap pelaksanaan layanan informasi yaiu : 

1. Perencanaan 

a. Mengidentifikasi kebutuhan akan informasi bagi siswa. 

b. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan. 

c. Menetapkan subjek sasaran layanan. 

d. Menyiapkan prosedur, perangkat dan media layanan. 

e. Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2. Pelaksanaan 

a. Mengorganisasikan kegiatan layanan. 

b. Mengaktifkan peserta layanan. 

c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 

3. Evaluasi 

a. Menetapkan materi evaluasi. 

b. Menetapkan prosedur evaluasi. 

c. Menyusun instrumen evaluasi 

d. Mengaplikasikan instrumen evaluasi. 

e. Mengolah hasil aplikasi instrument. 

4. Analisis Hasil Evaluasi 

a. Menetapkan norma/standar evaluasi. 

b. Melakukan analisis. 

c. Menafsirkan hasil analisis. 

5. Tindak Lanjut 

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut. 

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak 

terkait. 

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap 

pelaksanaan layanan informasi terdiri dari perencanaan, 
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pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, dan juga tindak 

lanjut. 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Pada saat peneliti menyusun penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Anisa (2011) yang menunjukkan bahwa pemberian 

layanan informasi karier dengan menggunakan media “pizza karier 

“siswa lebih memahami materi informasi-informasi karier. Berdasarkan 

analisis data diperoleh bahwa media “Pizza Karier” efektif digunakan 

dalam pemberian layanan informasi karier. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya pemahaman materi siswa pada siklus I rata-rata skor 

Pemahaman siswa sebesar 62,8, dan meningkat menjadi 80,5 pada 

pelakasanaan siklus II. 

 

2. Hasil penelitian Khoiriyah (2013) yang menunjukan bahwa pemahaman 

karier siswa meningkat setelah diberikan layanan informasi karier. 

Berdasarkan analisis data diperoleh simpulan bahwa layanan informasi 

karier efektif untuk meningkatkan pemahaman karier siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya skor persentase rata-rata pemahaman 

karier siswa dari 69,84% pada saat pretest, menjadi 74,79% pada siklus I 

dan meningkat lagi menjadi 80,15% pada siklus II. 

 

3. Hasil penelitian Restalina (2019) dengan skripsi yang berjudul 

“Penggunaan Informasi Karier Bimbingan Kelompok Untuk 

Memantapkan Rencana Studi Perguruan Tinggi Siswa”. Hasil penelitian 

tersebut menujukan informasi karier dapat membantu memantapkan 

rencana studi perguruan tinggi siswa. Hal tersebut terlihat dari cara 

berfikir yang sebelum diberikan perlakuan siswa masih ragu-ragu atau 

kurang mantap terhadap rencana studi ke perguruan tinggi, tetapi setelah 

diberi perlakuan dengan pemberian layanan informasi karier dalam 
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bimbingan kelompok hasilnya siswa sudah mampu untuk mengambil 

keputusan 

 

Jadi dari beberapa hasil penelitian terdahulu diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman diri sangatlah penting dalam 

meningkatkan kemampuan merencanakan pilihan karier siswa. Dengan 

pemberian informasi karier, siswa diajak untuk memahami mengenai 

dirinya sendiri cita-cita dan jug persiapan memasuki dunia kerja. Dengan 

memahami diri sendiri, akan memudahkan siswa dalam menentukan jenis 

pekerjaan dan sekolah lanjutan yang sesuai dengan dirinya. 
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III.   METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung 

pada tahun pelajaran 2023/2024. Pemilihan tempat pelaksanaan penelitian ini 

mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut memiliki permasalahan yang 

menjadi fokus utama dari penelitian ini, yaitu permasalahan dalam 

pemahaman karier siswa. 

 

 

3.2 Desain Penelitan  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design 

(Sugiyono 2013) dan menggunakan model nonequivalent control group 

design. Sebelum diberi treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberi test yaitu pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan 

kelompok sebelum treatment. Kemudian setelah diberikan treatment, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, 

untuk mengetahui keadaan kelompok setelah treatment. Penelitian 

inibertujuan untuk menguji penggunaan  informasi karier dalam meningkatkan 

pemahaman karir siswadi SMK Miftakhul Ulum  Bandar Lampung. Dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Design Penelitian 
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Keterangan: 

O1:Pre-test pada kelas eksperimen 

O2:Post-test pada kelas eksperimen 

O3: Pre-test pada kelas kontrol 

O4: Post-test pada kelas kontrol 

X: Perlakuan layanan informasi karier 

 

 

3.3    Subjek Penelitian 

Subjek adalah informan yang akan digali informasinya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI RPL SMK Miftahul Ulum Bandar 

Lampung yang berjumlah 31 Siswa Tahun Ajaran 2023/2024. "Populasi 

adalah wilayah generalisai yang terdiri atas: objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan" Sugiono (2011). 

Sedangkan, sampel adalah kumpulan orang yang dipilih dari populasi dan 

merupakan bagian dari populasi secara keseluruhan (Suriani dkk., 2023). 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa teknik purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang mempertimbangkan aspek tertentu. Peneliti 

menggunakan pretest dengan menggunakan skala pemahaman karier kepada 

siswa kelas XI RPL di SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung. Berdasarkan 

hasil perhitungan pre-test yang telah diberikan, didapatkan 8 orang siswa 

yang akan menjadi subjek penelitian. Siswa tersebut memiliki skor 

pemahaman karier yang rendah, sedang dan juga tinggi. Peneliti memutuskan 

untuk memilih 6 orang siswa yang memiliki pemahaman karier rendah, 1 

orang siswa yang memiliki skor pemahaman karier yang sedang, dan juga 1 

siswa yang memiliki skor pemahaman karier yang tinggi. Idealnya dinamika 

kelompok berisi siswa dengan kategori yang rendah, sedang dan tinggi. 

Sehingga sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini sudah memenuhi 

kriteria yang dibutuhkan. 
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3.4    Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Variabel penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari 

problematika penelitian (Arikunto 2013). Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependent).  Adapun 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (Independent)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan menyebabkan 

perubahan atau menimbulkan variabel terikat (terkait). Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah Informasi Karier dalam 

Bimbingan Kelompok. 

b. Variabel terikat (Dependent)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

atau akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah Pemahaman Karier. 

 

Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati. (Azwar, 2007 : 74). Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pemahaman Karier 

Pemahaman karier (occupational knowledge) adalah penguasaan siswa 

tentang dunia karier yang ditandai dengan pengenalan mendalam 

mengenai berbagai informasi karier. Artinya tingkat pemahaman karier 

seorang siswa ditunjukkan oleh tingkat penguasanya terhadap berbagai 

informasi karier tersebut. 

Adapun indikator pemahaman karier, yaitu : 

1. Sikap pemahaman terhadap informasi tentang diri sendiri. 

2. Sikap terhadap informasi tentang karier (studi lanjut dan 

pekerjaan). 

b. Bimbingan kelompok dengan informasi karier 

Layanan bimbingan dan kelompok dengan layanan informasi untuk 

membantu meningkatkan kemampuan rencana pilihan karier siswa yang 
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dilakukan oleh seorang pemimpin kelompok dengan memberikan 

wawasan ilmu pengetahuan dan juga informasi pada siswa. 

Terdapat empat tahapan kegiatan dalam bimbingan kelompok yang 

mengatur jalannya bimbingan kelompok, yaitu : 

1. Tahap pembentukan 

2. Tahap peralihan 

3. Tahap kegiatan 

4. Tahap pengakhiran 

 

 

3.5    Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Skala 

Skala merupakan salah satu alat untuk memahami individu secara tes 

untuk mengungkap suatu tingkah laku ataupun sikap. Penelitian ini 

menggunakan skala pemahaman karier untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana cara 

pemahaman karier yang benar setelah pemberian Informasi Karier dalam 

Bimbingan. Skala diberikan sebelum pelaksanaan bimbingan untuk 

mengukur pemahaman karier awal siswa. Skala juga diberikan setelah 

pelaksanaan layanan bimbingan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman karier siswa. 

Penelitian ini menggunakan angket dalam check list, sebuah daftar. Skala 

yang disusun dalam penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban, 

yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 

sesuai (STS). Subjek diminta memilih salah satu alternatif jawaban sesuai 

dengan keadaan subjek yang benar. 

Skor yang digunakan dalam rencana penelitian ini disediakan empat 

alternatif pilihan jawaban untuk setiap item mempunyai nilai terdiri dari 4 

sampai dengan 1, mulai dari sangat sesuai (4) sampai dengan sangat tidak 

sesuai (1). Pertanyaan positif (item pernyataan yang mendukung obyek 
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yang ingin diukur) bergerak dari 4, 3, 2, 1 dan bila negatif (item 

pertanyaan tidak mendukung obyek yang ingin diukur) bergerak dari 1, 2, 

3, dan 4. 

Skala pada penelitian ini didasarkan  teori Hartono (2018) bahwa 

pemahaman karier (occupational knowledge) adalah derajat penguasaan 

siswa tentang dunia karier yang ditandai dengan pengenalan mendalam 

mengenai berbagai informasi karier. Dapat diartikan bahwa tingkat 

penguasaan pemahaman karir siswa dapat di lihat dari seberapa paham 

dalam mengartikan karir dan menyesuaikan kemampuan atau potensinya 

untuk karirnya.Skala ini disusun berdasarkan adaptasi dari Syafara 

Amanda dengan judul skripsi “Penggunaan Informasi Karier Dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier Siswa 

Kelas XI Di SMAN 3 Kotabumi “. Dan sudah meminta izin sebelumnya 

untuk mengadaptasi dari skala dalam skripsi beliau. Menutur Sugiyono 

(2013:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala 

penelitian diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

pemahaman karier sebelum maupun setelah dilakukan tindakan. Secara 

lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 1. Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 

No Alternatif Jawaban 

Skor Jawaban 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Sesuai 4 1 

2 Sesuai 3 2 

3 Tidak Sesuai 2 3 

4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya interval 

dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2012) : 
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i =  

Keterangan 

i: Interval 

NT: Nilai Tinggi 

NR: Nilai Rendah 

K: Jumlah Kategori 

 

Tabel 2. Kriteria Pemahaman Karier Siswa 

Interval Kriteria 

134-178 Tinggi 

89-133 Sedang 

44-88 Rendah 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Pemahaman Karier 

Variabel Indikator Deskriptor NoItem Jumlah 

Perencanaan 

Karier 

1.Pemahaman 

tentang diri 

sendiri 

Sikap terhadap 

bakat yang 

dimiliki 

1,2,3 4  

Sikap terhadap 

minat yang 

dimiliki 

5,6,7 8.9  

Mampu menilai 

kemampuan 

akademik 

10,11,12 13,1

4 

 

Mengetahui 

sifat-sifat 

kepribadian yang 

mempunyai 

relevansi 

terhadap 

partisipasi dalam 

karier 

15,16,17 18,1

9,20 

 

Memiliki cita- 

cita masa depan 

21,22,23 24  
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2.Informasi 

tentang studi 

lanjut yang 

relevan bagi 

perencanaan 

karier 

Mengetahui jenis 

sekolah lanjutan 

25,26,27 28,2

9 

 

Mampu 

menentukan 

sekolah lanjutan 

30,31,32 33  

Mengetahui 

kegiatan 

pengembangan 

sesuai dengan 

bakat yang 

dimiliki 

34,35,36 37,3

8,39 

 

Mengetahui 

informasi kursus 

keterampilan 

40,41,42 43,4

4 

 

 

 

3.6    Uji Coba Instrumen 

3.6.1 Uji Ahli Modul 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji ahli modul 

bimbingan kelompok yang akan digunakan untuk penelitian. Uji ahli 

modul bimbingan kelompok ini dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 

sampai dengan 27 Maret 2024. Peneliti meminta penilaian kepada 2 

dosen ahli dari program studi Bimbingan dan Konseling, yaitu Bapak  

Dr. Ashari Mahfud, S.Pd.I.,M.Pd dan Bapak Redi Eka Andriyanto, 

M.Pd., Kons. 

Tujuan uji ahli modul bimbingan kelompok adalah untuk melihat 

ketepatan dalam menerapkan kegiatan bimbingan kelompok yang 

akan digunakan dalam penelitian, dalam hal ini modul bimbingan 

kelompok digunakan untuk memudahkan peneliti menerapkan 

kegiatan bimbingan kelompok untuk mengungkapkan pemahaman 

karier siswa. 
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Hasil uji ahli modul bimbingan kelompok adalah setelah dilakukan 

uji ahli modul bimbingan kelompok yang diperoleh yaitu: 

berdasarkan penilaian dari Bapak Dr. Ashari Mahfud, S.Pd.I.,M.Pd. 

perbaiki sesuai saran dan koreksi sebelum dilaksanakan penelitian. 

Penilaian dari Bapak Redi Eka Andriyanto, M.Pd., Kons. untuk 

perbaiki sesuai saran dan koreksi sebelum dilaksanakan penelitian. 

 

3.6.2 Uji Ahli Instrumen  

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji ahli 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan skala 

likert. Uji ahli instrumen penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 

Maret sampai dengan 8 April 2024. Peneliti meminta penilaian 

kepada 3 dosen ahli dari program studi Bimbingan dan Konseling, 

yaitu Dr. Ashari Mahfud, S.Pd.I.,M.Pd, Ibu Yohana Oktariana, 

M.Pd. dan Bapak Redi Eka Andriyanto, M.Pd., Kons. 

Tujuan dari pelaksanaan uji ahli instrument ini adalah untuk melihat 

ketepatan penggunaan skala sebagai teknik pengumpulan data dan 

untuk melihat tepat atau tidaknya item-item skala yang akan 

digunakan dalam penelitian, dalam hal ini instrument digunakan 

untuk mengungkapkan pemahaman karier siswa. 

Setelah dilakukan uji ahli instrument yang diperoleh yaitu: 

berdasarkan penilaian dari Bapak Dr. Ashari Mahfud, S.Pd.I.,M.Pd, 

perbaiki sesuai saran dan koreksi sebelum dilaksanakan uji coba 

instrument. Ibu Yohana Oktariana, M.Pd. perbaiki sesuai saran dan 

koreksi sebelum dilaksanakan uji coba instrument. Penilaian dari 

Bapak Redi Eka Andriyanto, M.Pd., Kons, untuk instrument skala 

pemahaman karier dapat diperbaiki sesuai saran dan koreksi sebelum 

dilaksanakan uji coba instrumen. 
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3.6.3 Uji Validitas 

Validitas yang peneliti gunakan adalah validitas isi (content validity). 

Menurut Sugiyono (2007:352) untuk menguji validitas isi maka 

dapat digunakan pendapat dari ahli (experts judgment). Cara 

menggunakan validitas isi ialah dengan membandingkan antara isi 

skala dengan kisi-kisi skala. Pada kisi-kisi terdapat variabel yang 

diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan item merupakan penjabaran 

dari indikator, agar uji validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 

sistematis. Data yang diperoleh kemudian diuji validitasnya 

menggunakan program SPSS. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 

item pada skala yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian . Peneliti melakukan uji validitas skala 

ini kepada siswa sebanyak 64 orang dengan jumlah 49 item. Nilai 

rtabel dengan N=64 pada signifikasi 5% pada distribusi rtabel 

statistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,242. Jika hasil 

validitas dibawah nilai rtabel = 0,242 maka item tersebut dinyatakan 

tidak valid. Dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat 49 item yang didalamnya 44 item skala dinyatakan valid 

dengan hasil validitas tertingginya 0,560. Dan terdapat 5 item pada 

skala yang dinyatakan tidak valid yaitu pada item nomor 4 dengan 

hasil validitas 0,128, item nomor 5 hasil validitas 0,075, item nomor 

11 hasil validitas 0,086, item nomor 17 hasil validitas 0,127 dan 

nomor 34 hasil validitas 0,130. Hasil dari 5 item tersebut dinyatakan 

tidak valid karena hasil validitasnya dibawah nilai rtabel=0,242. 

 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan secara 

berulang. 

Pada penelitian ini menggunakan reliabilitas internal dalam menguji 

sebuah instrumen penelitian yang diadaptasi dari skala Syafara 



44 

 

44  
 

Amanda dengan judul skripsi “Penggunaan Informasi Karier Dalam 

Bimbingan  Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier 

Siswa Kelas XI Di SMAN 3 Kotabumi“ 

 

Dalam penelitian ini peneliti kembali melakukan uji reliabilitas 

instrument dengan jumlah 49 item pada 64 siswa. Uji reliabilitas 

menggunakan Statisticsl Product and Service Solution (SPSS) 

dengan analisis reliabilitas analisis scale (alpha). Menurut Sugiyono 

(2012) reliabilitas adalah serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi jika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Menurut Arikunto (2011 :75) koefisien 

reliabilitas butir soal di interpretasikan ke dalam beberapa kriteria 

reliabilitas. Berikut ini merupakan kriteria reliabilitas : 

 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien r Kriteria 

0,8-1,000 Sangat Tinggi 

0,6-0,799 Tinggi 

0,4-0,599 Cukup 

0,2-0,399 Rendah 

0,0-0,199 Sangat Rendah 

 

Peneliti melakukan reliabilitas instrumen menggunakan bantuan 

program Statisticsl Product and Service Solution (SPSS) dengan 

menggunakan perhitungan Alpha Cronbach. Berikut ini merupakan 

hasil perhitungan uji reliabilitas. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Reliabilitas 

Cronbach’Alpha N of Item 

0,827 49 

 

Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan penliti diperoleh hasil yaitu 

0,827 dengan jumlah item yang diuji yaitu 49 item pada 64 siswa, 

yang berarti memiliki kriteria reliabilitas sangat tinggi. 
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3.7    Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam suatu 

penelitian. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari 

sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan mengamati dampak dari 

sebuah perlakuan tersebut, Arikunto (2006). Maka dengan begitu pendekatan 

yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan posttest. 

 

Penelitian ini akan menguji pretest dan posttest. Pretest merupakan hasil 

sebelum siswa diberikan informasi karier dalam bimbingan kelompok dan 

posttest merupakan hasil setelah siswa diberikan informasi karier dalam 

bimbingan kelompok. Karena subjek penelitian kurang dari 25 maka 

distribusi datanya dianggap tidak normal (Sudjana, 2005). Data yang 

diperoleh merupakan ordinal, maka statistik yang digunakan adalah non 

parametrik (Sugiyono,2010). Dengan demikian peneliti dapat melihat 

perbedaan nilai antara pretest dan posttest dengan menggunakan Uji 

Wilcoxon, serta untuk membukikan hipotesis Ha atau Ho yang terbukti dalam 

penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis menggunakan 

uji Wilcoxon Signed-Rank-Test menggunakan program komputerisasi SPSS. 

24 : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Pre-Test dan Post Test Pemahaman Karier 

Siswa  

 Pre-Test-Post Test 

(Eksperimen) 

Pre-Test-Post Test 

(Kontrol) 

N 8 7 

Z -2,521 -2,371 

Signifikansi 0,012 0,018 

 

Keterangan: 

N : Jumlah Subjek 

Z : Nilai Z Hitung 

Signifikansi : Nilai Z Output 
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Dari hasil diatas maka diperoleh hasil uji wilxocon nilai signifikan sebesar 

0,012 pada kelas eksperimen yang artinya 0,012<0,05 maka Ho di tolak dan 

Ha diterima. Sedangkan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,018 pada kelas 

kontrol yang artinya 0,018<0,05. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan 

layanan informasi karier dalam bimbingan kelompok mampu meningkatkan 

pemahaman karier siswa kelas XI RPL SMK Miftahul Ulum Bandar 

Lampung. 
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMK MIFTAKHUL ULUM Bandar 

Lampung tentang pemberian informasi karier dalam bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan pemahaman karier siswa kelas XI RPL, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa pemahaman karier siswa meningkat setelah 

diberikan informasi karier dalam bimbingan kelompok. Hal tersebut 

ditunjukan dari peningkatan skor pre-test dan post-test sebesar 17,35%. 

Selain itu berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji 

Wilcoxon menggunakan program komputerisasi SPSS. 24. Diketahui dengan 

didapatkannya hasil dengan uji Wilcoxon yaitu. nilai signifikan sebesar 0,012 

pada kelas eksperimen yang artinya 0,012<0,05 maka Ho di tolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan informasi karier dalam bimbingan kelompok 

dapat meningkatkan pemahaman karier siswa. 

 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada siswa kelas 

XI RPL SMK MIFTAKHUL ULUM Bandar Lampung berkaitan dengan 

pemberian informasi karier dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

pemahaman karier siswa, saran yang dapat diberikan dari penelitian ini 

adalah  

1) Bagi Siswa 

Kepada siswa SMK Miftahul Ulum Bandar Lampung peneliti 

mengharapkan seluruh siswa dapat mengikuti layanan yang di sediakan 

guru BK dengan baik, terutama pada layanan informasi karier supaya 
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siswa mampu menyelesaikan kesulitannya terutama dalam pemahaman 

karier. 

 

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya lebih 

memperhatikan mengenai layanan karierbagi siswa di sekolah. Guru bk 

dapat menjadikan layanan informasi karier sebagai strategi alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan merencanakan pilihan karier siswa. 

Guru bk dapat membuka sesi konsultasi mengenai dunia pekerjaan 

ataupun jurusan diperguruan tinggi yang dapat memudahkan siswa di 

sekolah. Serta guru bk juga diharapkan lebih peka terhadap permasalahan 

yang dialami siswa di sekolah dan juga dapat lebih ramah sehingga siswa 

tidak takut untuk melakukan sesi konseling di sekolah. 

 

3) Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi mengenai masalah yang 

dialami oleh setiap siswanya. Sekolah juga dapat lebih memfasilitasi 

guru bimbingan dan konseling, sehingga layanan bimbingan dan 

konseling dapat terlaksana dengan baik khususnya di bidang karier. 
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